BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dakiuwike waktu
semakin pesat. Fenomena tersebut mengakibatkanyadagrsaingan dalam
berbagai bidang kehidupan, salah satu diantaramjandy pendidikan. Untuk
mencetak sumber daya manusia (SDM) yang berkuatiipsrlukan adanya
peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini kebathaspendidikan tak lepas
dari peran sekolah, baik sekolah negeri maupuntawiienurut Darsono (2001),
sekolah merupakan tempat pengembangan kurikulumalpryang meliputi: (1)
tujuan pelajaran umum dan khusus, (2) bahan pelajgang tersusun sistematis,
(3) metode/strategi pembelajaran, dan (4) sistemlgi@n untuk mengetahui
hingga mana tujuan tercapai.

Proses pembelajaran menurut Darsono (2001), sapauen merupakan
suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadi perubairagkah laku. Maka
pengertian pembelajaran adalah suatu kegiatan ydiladcukan oleh guru
sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa bérlkeaarah yang lebih balik.
Dalam pencapaian perubahan tingkah laku diperlukaatu alat pendidikan
ataupun media pembelajaran. Sutopo (2003) mengatadiawa dengan bantuan
media dapat diajarkan cara-cara mencari informasu,bmenyeleksinya dan
kemudian mengolahnya, sehingga terdapat jawabhadap suatu pertanyaan.

Perkembangan sains teknologi, membawa kita untyatdanencari
informasi ke seluruh dunia menggunakan media ieteiedia ini tak bisa lepas
dari perkembangan dalam dunia komputer yang begmpiat. Internet sebagai
pembuka cakrawala dunia semakin memberikan sumibaggag berarti dalam
dunia pendidikan pada umumnya. Jadi perluasannrasinya harus disesuaikan
dengan pembelajaran di sekolah-sekolah.

Masyarakat yang selalu berubah, berkembang, dam gengetahuan
dan teknologi dengan pesat melaju untuk mengimb&egutuhan masyarakat

yang berkembang itu. Oleh karena itu, anggota makgh baik secara
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perseorangan maupun berkelompok, tidak boleh tidalss mengetahui ilmu dan
teknologi. Bila tidak, masyarakat itu akan tertiagdan kalah dalam persaingan
dunia yang semakin hebat. Untuk menguasai ilmu té&nologi, pendekatan
pembelajaran tradisional (konvensional), yang hamenjejali siswa dengan
konsep dan fakta, sudah tidak sesuai lagi, bahldak tmanusiawi. Dengan
pendekatan konvensional aktivitas dan kreativitawes tidak banyak tersentuh.
Akibatnya keluaran pendidikan secara konvensioigakt mampu memberikan
sumbangan bagi pembangunan bangsa khususnya, kbatasl manusia pada
umumnya (Darsono, 2001).

Sekarang ini pembelajaran di sekolah pada umummaupun
pembelajaran Fisika pada khususnya masih menggangkembelajaran
konvensional yang mengandalkan metode ceramah pandeelas. Sesuai
pengamatan peniliti, guru mata pelajaran IPA (Rgikdi SMP "G” justru
menggunakan media komputer dalam pembelajaranngi&k fang berbasis
simulasi maupun Multimedia Interaktif (MMI) dan madlat sederhana.

Perlengkapan media berbasis teknologi informasgyaurkup lengkap,
tidak diikuti fasilitas laboratoriumnya. Peralatdan perlengkapan laboratorium
IPA sebagai denyut nadi pembelajaran IPA (Fisikagekolah, kurang lengkap
dan tidak mendukung. Sesuai pengamatan penillapdingan, alat yang tersedia
cenderung banyak yang rusak, bahkan tidak dimi8#P ini. Dokumen
pengamatan terlampir. Solusi yang dilakukan guituydengan merancang dan
membuat peralatan percobaan sendiri. Hal tersedsuas dengan pengamatan
peniliti di lapangan. Peneliti melihat ada sebagaéat percobaan seperti tabung
resonansi yang dibuat dari tabung bekas lampu nd@m,sebagainya. Gambar
terlampir pada Lampiran Foto Studi Kasus. Bukanyhatu saja, peralatan dan
bahan yang tidak tersedia di sekolah itu, guru [P&ika) membuat terobosan
dengan memanfaatkan teknologi informasi bergodtware komputer yang
dilengkapi simulasi dan animasi konsep-konsep &isécara khusus maupun IPA
pada umumnya. Dengan segala potensi yang dimiik SG” tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, pertelitarik untuk

mengadakan studi kasus di SMP “G” yang terletakathh satu kecamatan pada
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Kabupaten Kudus. Adapun alasan peneliti memilikoksédn tersebut sebagai
tempat studi kasus adalah sebagai berikut:

1. SMP “G” merupakan SMP yang cukup terkenal di Kabepaudus, tetapi
belum memiliki laboratorium IPA yang memadai (dstiadi dokumen).

2. SMP “G” memiliki guru yang cukup profesional dalggembelajaran maupun
pengelolaan praktikum berbasis komputer baik besupalasi maupun MMI
(data studi dokumen dan wawancara).

3. Sebagian guru IPA (Fisika) memanfaatkan bahan bekiagk merancang dan
membuat alat percobaan yang tidak tersedia di d&toum IPA (data studi
dokumen dan wawancara).

Alasan-alasan yang diuraikan di atas memotivastlgeantuk memilih

SMP “G” khususnya kelas VIII sebagai tempat obasirvPeneliti tertarik untuk

mengungkap penyelenggaraan pembelajaran IPA ([risik&elas VIII dengan

ketersedian media pembelajaran berbasis komputh) {@ng memadai, tetapi
dengan fasilitas laboratorium IPA yang sangat minBelain itu juga untuk

mengungkapkan proses assesmen pembelajaran IRKajFis

1.2. Fokus Masalah
1.2.1. Fokus

Studi kasus ini difokuskan pada pembelajaran fisikasusnya kegiatan
praktikum fisika yang berbasis komputer (MMI) daenmanfaatan alat sederhana
rancangan mandiri. Seberapa jauh penggunaan mdiank®mputer baik yang
berupa simulasi maupun MMI dapat menggantikan pefatialat laboratorium
yang tidak tersedia. Selain itu juga, seberapa permmanfaatan barang-barang
bekas untuk menggantikan alat-alat laboratorium &#Ag sudah rusak (tidak
dipunyai) dalam kegiatan praktikum di kelas dandraborium. Assesmen hasil
belajar(achievmentkiswa yang merupakan salah satu alat ukur perarapguan
pembelajaran juga menjadi fokus kajian.

Dari uraian latar belakang dan fokus masalah dalamh kasus ini, dapat
diajukan rumusan masalah yaituBdgaimanakah proses pembelajaran IPA

(Fisika) khususnya kegiatan praktikum di SMP “G”kaitannya dengan
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pemanfaatan media komputer (CBI) dan pemanfaatdnadekas sebagai alat-

alat praktikum sederhand? Rumusan masalah studi kasus ini dapat

dioperasionalkan menjadi pertanyaan penelitiangaghzerikut:

1. Bagaimanakah pembelajaran Fisika khususnya kegagdtikum dan proses
assesmennya berlangsung di SMP "G"?

2. Bagaimanakah kegiatan praktikum Fisika berbasis pkaer (CBI)
berlangsung di SMP "G"?

3. Bagaimanakah pemanfaatan bahan-bahan bekas seblafjapercobaan
Fisika pengganti alat-alat laboratorium yang sudetak (tidak dimiliki) di
SMP "G™?

1.2.2. Tujuan Observasi

Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui pemaedaj IPA (Fisika)
dan assesmennya, khususnya kegiatan praktikum dierkamputer (CBI) dan
pemanfaatan alat sederhana rancangan mandiri di“&VMRJntuk memudahkan
dalam pencapaian tujuan observasi, dilakukan tahtgiepan kegiatan dengan

tujuan yang lebih spesifik, yaitu:

1. Menganalisis pembelajaran IPA (Fisika) khususnygidtan praktikum dan
assesmennya di kelas VIII SMP "G” Kudus.

2. Menganalisis kegiatan praktikum Fisika dengan pdazan bahan bekas
sebagai alat percobaan di laboratorium sebaganatie pengganti alat-alat
yang rusak.

3. Menganalisis kegiatan praktikum berbasis CBI darl SAnulasi dan MMI)

dalam pembelajaran IPA (Fisika).
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BAB I
METODE PENELITIAN

2.1. Langkah-langkah yang telah Dilakukan
Langkah-langkah yang telah dilakukan dalam studiukaini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi Lapangan
2. Wawancara (formal dan informal dengan unsur-unskolah)

3. Dukumentasi (arsip sekolah, perangkat pembelaja@nfoto-foto)

2.1.1. Metode

Studi kasus yang dilakukan di SMP Negeri “G” Kahepa Kudus
menggunakan metode penelitian kualitatif. Obserddaksanakan dalam bentuk
studi kasus dengan data-data yang dikumpulkan bedgia kualitatif. Data
kualitatif yang diperoleh dari observasi lapangartdtat dalam catatan lapangan

(field notes) wawancara, dan pengumpulan beberapa dokumendyaerdukan.
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2.1.2. Alur Penelitian
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Gambar 2.1. Alur Penelitian
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2.1.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Observasi dilaksanakan dalam bentuk studi kasugatledata-data yang
dikumpulkan berupa data kualitatif. Data kualitatng diperoleh dari observasi
lapangan dicatat dalam catatan lapangdield notes) wawancara, dan
pengumpulan beberapa dokumen yang diperlukan (adatip dan arsip sekolah).
Studi kasugCase Study)ni dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan

Agustus 2007. Selama kegiatan studi kasus dilaksanasebanyak 9 kali

kunjungan ke sekolah. Sedangkan untuk penafsiran afelisis data secara

berkala kira-kira selama 2 minggu. Penyusunan &@pdilakukan saat dan setelah
observasi lapangan berlangsung.

Pengumpulan data dalam studi kasus ini dilakukamalmebeberapa
sumber data yang dapat diuraikaan sebagai berikut:

1. Observasi lapangan secara langsung, meliputi ohsierfasilitas umum
sekolah, observasi fasilitas laboratorium IPA, obss ruang komputer dan
media, observasi pembelajaran di kelas, dan obsiekemdisi lingkungan
sekolah.

2. Wawancara terhadap Kepala Sekolah, guru fisikd, \8&kil Kepala Sekolah
Urusan Kurikulum, guru non IPA, dan siswa. Berikant adalah daftar

wawancara yang telah dilakukan terhadap unsur-wseuiah tersebut.

Tabel 2.1. Wawancara terhadap Unsur-unsur Sekolah

No c?ubjek yang Jumlah Keterangan
iwawancara wawancara
1 Kepala Sekolah . Formal (tidak berkenan
1 kali .
direkam)
2 Staf Wakasek Kurikulum . Formal (tidak berkenan
1 kali .
direkam)
3 Guru IPA (Fisika) kelas . Informal  (tidak  berkenan
1 kali :
VII direkam)
4 Guru IPA (Fisika) kelas 4 Kal 1 kali formal (direkam)
VIII 3 kali informal (tidak direkam)
5 Siswa kelas VIl 1 kali 5 siswa (informal)
6 Siswa kelas VIl 1 kali 8 siswa (informal)
7 Siswa kelas IX 1 kali 2 siswa (informal)
8 Pengelola perpustakaan 1 kali Informal (tidakekim)
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3. Selain dari wawancara sebagaimana diuraikan padel Bal, dilakukan pula
catatan lapangaffield notes)terhadap unsur-unsur sekolah selama kegiatan
observasi dilakukan.

4. Dialog-dialog nonformal dengan Guru-guru SMP “@&njaga sekolah, dan

beberapa siswa lainnya.

Adapun pencatatan dan dokumentasi seluruh data ydipgroleh
dilakukan dengan cara berikut:
1. Hasil Observasi dicatat dalam catatan laparfielal notes).
2. Wawancara didokumentasikan dengdrandycame (audio dan video),
pencatatan langsung yang kemudian ditulis dalanskrgp wawancara.
3. Fasilitas sekolah termasuk di dalamnya fasilitabodatorium IPA dan
pembelajaran fisika didokumentasikan dengan kah@navideo(handycame)

2.1.4. Instrumen Penelitian

Seperti diuraikan di atas bahwa studi kasus iniggenakan penelitian
dengan metode deskriftif. Pengumpulan data daladi kasus ini melalui nontes
yang meliputi: lembar observasi pembelajaran IPAsik&), dan wawancara.
Diharapkan instrumen tersebut dapat memberikan geanldan mencapai tujuan

studi kasus yang diuraikan sebelumnya.

2.1.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam studu&asi adalah analisis
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikanddidan Huberman. Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2005), mengemukakan bahwaitagidalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlamgg secara terus menerus pada
setiap tahap penelitian hingga sampai tuntas, dtanga sampai jenuh. Aktivitas
dalam analisis data, yaitwata reduction, data displaydan conclusion

drawing/verification.
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2.2. Pokok-pokok Pertanyaan yang Diajukan

Pokok-pokok pertanyaan yang diajukan dalam peaelitni meliputi 2
bagian, yaitu pertanyaan yang diajukan kepada sidava guru. Pokok-pokok
pertanyaan yang diajukan kepada siswa, yaitu:

# Wawancara yang dilakukan lebih bersifat seb@agass checkerhadap
jawaban guru. Pokok-pokok pertanyaan yang diajukeatiputi:

o

Pertanyaan lebih cenderung pada pemakaian alati@bairatorium

ketika percobaan berlangsung.

i

Penggunaan alat-alat yang didesain sendiri oleln gan siswa (alat

sederhana rancangan mandiri).

o

Penggunaansoftware (ICT/CBI/CAI) dalam pembelajaran Fisika di
kelas.

Kedua yaitu pokok-pokok pertanyaan yang diajukgrakla guru, yaitu:
# Wawancara yang dilakukan lebih bersifat seb@agass checkerhadap

jawaban guru. Pokok-pokok pertanyaan yang diajukeatiputi:

i

Pertanyaan lebih cenderung pada pemakaian alati@baratorium
ketika percobaan berlangsung.

o

Penggunaan alat-alat yang didesain sendiri oletn. gur

L

Penggunaan software (ICT/CBI/CAI) dalam pembelajaFasika di
kelas.

2.3. Hal-hal yang akan Dilaporkan

Hasil pengamatan dari observasi yang meliputi: &aadlingkungan
sekolah, lingkungan kelas, laboratorium IPA, sangsigan wawancara dengan
Kepala Sekolah. Banyak hal yang didapat dilapodam studi ini. Peran Kepala
Sekolah sebagai seorang Manager dalam pelaksaeaaidixzan di SMP “G”
sudah sangat baik. Kepala Sekolah cukup terbukabtsn menempatkan diri
dengan para staf guru dan karyawan. Peran Kep&tdagbeSMP “G” yang tidak
kalah penting dalam hal memberikan motivasi kega dvaluasi kinerja guru di

sekolah. Terbukti dengan selalu melakukan apel galgagai pemompa motivasi
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dan apel siangetelah sekolah dibubarkan sebagai evaluasi. Hahngat jarang
dijumpai di instansi sekolah yang lain.

Kinerja guru secara garis besar sudah sesuai destgaadard, baik
dalam tugas pengajaran di kelas dan penyusunamgkatapembelajarannya.
Guru IPA (Sains) di sekolah ini terdiri dari 3 B&p&uru dan 2 Ibu Guru.
Spesialisasi (kualifikasi) kemampuan dasar dtasic studi terdir dari: 3 orang
Biologi dan 2 orang Fisika. Tetapi pada pelaksan@anbelajaran di kelas yang
dilakukan di SMP “G” tidak membeda-bedakan sekualifikasinya. Melainkan
lebih pada pembelajaran IPA (Sains) secara terfaduégrasi. Sehingga
pembelajarannya dilakukan oleh satu orang guru kumbengajarkan ketiga
konsep (Fisika, Biologi, dan Kimia).

Pada semester 1 tahun ajaran 2007/2008 ini yangandnng konsep
Fisika hanya pada kelas VII. Sedangkan pengamatatuk umengetahui
penggunaan multimedia interakatif (MMI) dan pematda alat sederhana
rancangan mandiri, peneliti tujukan pada guru k¥lidis(Pak "F”). Karena sesuai
informasi yang dihasilkan dari observasi lapangam a@vawancara, guru ini
mempunyai kemampuan lebih dalam bidang komputér feemguasaahardware
maupunsoftwarenya. Walaupun dalam studi kasus kali ini, penéé@um bisa
melihat langsung penggunaan media komputer dalanb@@jaran Fisika. Tetapi
lebih pada pelaksanaan yang sudah dilakukan di temsebelumnya dengan
cara mengambil data dari siswa dan guru. Data-teEatebut dicross check
kepada pihak-pihak yang dirasa mengetahui pelaksaya.
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BAB Il
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
3.1.1. Gambaran Umum SMP "G”

SMP sebagai salah satu tempat belajar siswa, memappearanan yang
sangat penting dalam menyukseskan program penteNdgar 9 tahun. Sekolah
merupakan tempat yang utama bagi siswa dalam helMjalaupun dapat kita
jumpai tempat belajar yang lain di luar sekolahimfasuk juga SMP “G” yang
memberikan sumbangsih pendidikan di lingkungan aben Kudus khususnya
dan Nasional pada umumnya. SMP "G” tercatat dalamdt Statistik Sekolah
(NSS) dengan nomor 201031909048. Sekolah ini &letipinggiran Kota
Kabupaten Kudus Jawa Tengah. SMP *“G” berstatuslaeknegeri dengan
Standard Penilaian BSNP terakreditasi A (90,27)daBgkan untuk Status
Pembinaan dari SMP "G” adalah Koalisi/SSN/PotefRiatisan (data secara
lengkap mengenai profil sekolah terlampir). Walaupetaknya yang cukup jauh
dari pusat kota, tepatnya di dekat kaki Gunung Midus, SMP “G” mampu
memberikan sumbangsih perkembangan Pendidikan, dalkidang akademik
maupun nonakademik. Kurikulum yang digunakan dioks#k ini menggunakan
kurikulum KTSP yang sudah disesuaikan dengan potexesah yang dimilikinya.

Visi SMP "G” yaitu Berprestas dan Terampil, Berlandaskan Iman
dan Tagwa. Input masukan siswa di SMP “G” cukup baik. Dalaranfaring
siswa baru, sekolah ini melakukan seleksi tes masug diikuti semua calon
siswa baru. Alat tes yang digunakan meliputi kemasmpmata pelajaran: PKn,
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS (comestrumen tes terlampir).
Rata-rata pekerjaan orang tua sebagaian besarasgietgni dan buruh pabrik

rokok. Karena Kota Kudus sangat terkenal dengandkoetek”.
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3.1.2. Peserta Didik

Pada tahun ajaran 2007/2008 ini, SMP "G"memilikinga sebanyak 752

orang, seperti tertera pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1. Data Jumlah Kelas, Rombel, dan Siswa SBIP

No Data Kelas Jumlah Jumlah siswa Jumlah
Kelas | Rombel| Laki | Peremp.
1 Kelas 1/ VII 6 6 138 119 257
2 Kelas 2 / VIII 6 6 124 111 235
3 Kelas 3/ 1X 6 6 166 94 260
Total 428 324 752

3.1.3. Guru dan Karyawan

Jumlah guru di SMP "G” adalah 41 orang, termasupalke sekolah,
dengan 5 orang guru IPA. Hanya 1 orang guru yanigtbe belakang Pendidikan
Fisika S1, 1 orang dari Keterampilan & Elektron®a, 2 orang dari Pendidikan
Biologi S1, dan 1 orang dari Pendidikan Sains Sftu SVakil Kepala Sekolah
(guru IPA) membawahi 4 orang, yaitu: Urusan Kurnikual (guru IPA), Urusan
Kesiswaan (guru Seni Budaya), Urusan Sarana Praeséyaru Matematika), dan
Urusan Humas (guru TIK). Selain guru, pegawai tetaha ada 11 orang dan 2
orang Pustakawan. Pada umumnya para guru di SMPiriiGberstatus PNS,
hanya 2 orang guru berstatus GTT dan 3 orang lessguru Bantu (data

terlampir).

Kesesuaian latar belakang pendidikan guru dengdangi studi yang
diajarkan sebanyak 39 orang (95 %). Sedangkan ymialk sesuai dengan
kualifikasinya sebanyak 2 orang (5 %). Jenjang jukkah S1 sebanyak 32 orang,
Jenjang pendidikan D3 sebanyak 5 orang, Jenjandiggkan D2 sebanyak 3
orang dan Jenjang pendidikan D1 sebanyak 1 oraatg {erlampir).

Laporan Studi Kasus 12
By Syam 2007



3.1.4. Sarana dan Prasarana

Gedung SMP "G” ini menempati area seluas 15.060dengan status
kepemilikan adalah Hak Milik. Sesuai dengan St&akolah Rintisan Standard
Nasional, SMP ini mendapatkan alokasi bantuan p@merintah pusat melalui
BOS dan bantuan lainnya, juga mendapatkan bantaampemerintah kabupaten.
Sehingga bangunan SMP ini cukup bagus dan cendehartambahnya
bangunan-bangunan baru sebagai penunjang fastikadah.

Jaringan listrik dan telepon sudah terpasang debg#adi sekolah ini,
sehingga komunikasi dengan pihak luar dapat berjdéngan baik. Sedangkan
untuk fasilitas jaringan internet, masih menungaringan yang sedang
berkembang dengan pe¢3peadymasuk kawasan SMP irvaka dari itu, untuk
sementara instalasi jaringan internet belum tergadaroses pemasangan jaringan

internet menunggu proses instalasi masuk kawasan in

Tabel 3.2. Data Bangunan Fisik SMP "G”

No Nama Bangunan Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kelas 18 Baik

2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 | Ruang Kepsek 1 Baik
5 | Ruang Laboratorium IPA 1 Baik
6 | Perpustakan 1 Baik
7 | Ruang Komputer 1 Baik
8 | Ruang BK Baik

9 | WC Guru Baik
10 | WC 2 Baik
11 | Tempat Parkir 3 Baik
12 | Lapangan Serba guna 1 Baik
13 | Ruang Lab. Bahasa 1 Baik
14 | Mushola 1 Baik

Denah bangunan fisik SMP "G” secara lengkap tepiam
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3.1.4.1. Ruang Komputer

SMP "G” merupakan salah satu sekolah yang memfhisilitas fisik
bangunan yang sangat lengkap di Kabupaten Kudus-l&au ini, SMP "G”
mendapatkan bantuan dana BOS yang dialokasikan pagd®angunan Ruang
Komputer, Ruang Media, dan Ruang kelas. Ruang ktengparu di SMP "G”
dipakai awal tahun ajaran 2007/2008. Ruangan ikugurepresentatif untuk
kegiatan pembelajaran TIK pada umumnya. Ruang ktenpjuga bisa
dimanfaatkan oleh guru non TIK untuk mengajarkansep-konsep yang dapat
ditampilkan dalam komputer. Misalnya saja, guru IP@&isika) "F”,
memanfaatkan ruangan ini sebagai tempat pembeidijarka berbasis komputer
(CBI).

Ruangan komputer menyediakan sejumlah komputer gakgp lengkap
dan mencukupi untuk pembelajaran siswa di SMPSalain itu, satu set Laptop
danin focus(LCD) dengan spesifikasi yang cukup bagus. Baruwrlair datang
sejumlah PC baru yang lumayan banyak di SMP itaptebanyak juga PC yang

sudah rusak dan kurang termanfaatkan (dokumertddsompir).
3.1.4.2. Laboratorium Bahasa

Sebagai denyut nadi perkembangan dunia pendiditak &kan lepas dari
peran bahasa asing. Apalagi tolok ukur sebagiaark&&N di negeri ini dari segi
bahasa. Laboratorium bahasa mempunyai peranan Samgat penting dalam
membawa SMP ini menuju standard pendidikan ke #@ihglasional. Walaupun
sampai sekarang masih berstatus sekolah rintisadatd nasional, peneliti dapat
menunjukkan SMP "G” sudah cukup layak untuk menitgaa(dokumen foto

terlampir).
3.1.4.3. Perpustakaan

SMP “G” ini memiliki perpustakaan dengan kondisngacukup baik (foto
terlampir). Jenis buku yang ada di perpustakaamuklup banyak dan beragam,

mulai dari buku paket mata pelajaran, juga tersbdia bacaan sebagai wawasan
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tambahan. Ensiklopedia dan buku-buku yang cukufguaditas disimpan dalam

lemari yang cukup rapi.

Dari pengamatan peneliti, perpustakaan selalu d@ijajeh petugas
perpustakaan dengan baik. Banyak terlihat siswabaeaatau meminjam buku-
buku tersebut sesuai dengan aturan yang berlakperustakaan ini (foto
terlampir). Peniliti dapat bertanya pada 2 penjggapustakaan mengenai
fenomena cukup semaraknya pengelolaan perpustaka@nlP ini. Berikut ini

wawancaranya.:

Petugas perpustakaan "A” sendiri yang menjelastertang kondisi
perpustakaan:

"Sudah biasa siswa-siswi di sini datang ke perpusvaktu-waktu jam
istirahat sekolah. Ada juga yang membaca buku gr@aj banyak juga yang
hanya membaca-baca koran dan majalah. Tetapi sudsamdusif di
ruangan ini cukup terjaga, walaupun masih ada gig@a yang mengobrol.
Secara umum sih lancar dan peminjaman buku paketbd&u lainnya

sesuai dengan prosedur peminjaman di perpus ini”.

Mengenai pemanfaatannya sebagai salah satu fakemunpgmng
pembelajaran, guru memberikan komentarnya sebagéub :

e Guru IPA (Fisika) "F”: "Kami mengusahakan setiagvga meminjam buku
paket yang tersedia di perpustakaan. Rata-ratasis#natuhi dan saya juga
kadang memerintahkan kepada siswa untuk melendlgps fisika dengan
mencari di perpustakaan”.

 Guru IPA (Fisika) "P": "Saya memerintahkan kepadetua kelas untuk
mengambil buku paket IPA sesuai dengan kelasnyanudean dibagi-
bagikan ke siswa lain dan tidak lupa untuk dirawat”

Sesuai pengamatan peniliti, walaupun Pak "P” guPd\, | beliau sering
diserahi tugas untuk membimbing siswa dalam lombembaca puisi.
Ternyata guru ini mempunyai kelebihan dalam hali.sbtaka dari itu,

Pak "P” sering memanfaatkan perpustakaan untuk rnmebabg siswanya.
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* Petugas Perpustakaan "B” : "Setahu saya ada gutuiygng memanfaatkan
perpustakaan sebagai bagian dari pembelajaran. kBapa guru
memerintahkan siswa mencari beberapa tulisan yasgas dengan tema
materi pelajaran masing-masing. Mungkin guru-gusa Imelihat minat siswa
ke perpustakaan cukup tinggi walaupun tidak semamarsyswa ke
perpustakaan untuk mencari buku. Ada juga sebagsimma yang asyik
ngobrol dengan temannya”. Foto terlampir.

3.1.5. Kelulusan Siswa pada Ujian Akhir Nasional (UAN)

Kelulusan siswa Kelas IX SMP “G” untuk tahun aja2@94/2005 dengan
jumlah peserta UAN 229, 100 % siswa lulus UAN. Petpada tahun ajaran
2005/2006 mengalami penurunan yang cukup signifigaitu peserta UAN
berjumlah 234, yang lulus UAN sebanyak 88,03 %aiNidta-rata UAN untuk
ketiga mata pelajaran meliputi Matematika, Bahasmhesia, dan Bahasa Inggris
untuk 5 tahun terakhir, dapat terlihat pada Tabkl 4

Tabel 3.3. Rata-rata Nilai UAN Tahun Ajaran 20022@ampai dengan 2006/2007

TAHUN MAPEL

AJARAN B. INDO B. INGGRIS MTK
2002 / 2003 6.93 6.22 5.65
2003/ 2004 6.16 4.93 5.63
2004 / 2005 6.59 6.09 6.63
2005 / 2006 7.55 5.59 7.11
2006 / 2007 7.42 5.76 6.45

3.1.6. Kedisiplinan Civitas Academica SMP “G”.

3.1.6.1.Guru

Guru IPA di SMP "G” sudah memenuhi standard mininyaing
ditetapkan pemerintah berjumlah 5 orang. Jam palajaseharusnya masuk tepat
jam 07.00 WIB. Tetapi sebagian besar guru 10 mehih awal sudah sampai di
sekolah. Ternyata SMP "G” memiliki budaya kediphngang cukup tinggi.
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Sepuluh menit sebelum jam pelajaran dimulai, seluguru dan karyawan
dikumpulkan (diapelkan) di depan kantor untuk dissr motivasi kerja oleh
Kepala Sekolah. Begitu juga saat pembelajaran sselaisai, sebelum Bapak/lbu
guru meninggalkan sekolah, kepala sekolah kembaimberikan uraian dan
evaluasi kerja secara umum. Kegiatan ini berlangssetiap hari dan peniliti
mengamati dengan seksama pelaksanaannya. Haligiai,dibenarkan oleh Staf
Wakasek Urusan Kurikulum, berikut ini pernyataaanniSaya dan guru-guru
lain harus hadir maksimal 10 menit sebelum jamjapeda dimulai, dan kami
semua diberikan motivasi dan dievaluasi oleh Keadkolah tiap harinya.
Makanya kami harus datang pagi-pagi sekali dariaturbiar tidak terlambat.
Kecuali ada kepentingan yang lain yang mendesak Kigpala Sekolah, baru
tidak ada apel. Walaupun begitu, masih ada jugaaB#pu guru yang masih
terlambat datang ke sekolah dengan berbagai alaBaniliti juga membenarkan
pernyataan Staf Wakakur, karena masih ada jugdisiagguru yang terlambat
datang ke sekolah. Walaupun begitu, secara umuahssahgat tertib dan disiplin.
Ketika apel pagi dan siang pun para guru seragamake topi yang sudah

tertata rapi di masing-masing meja kerjanya.

3.1.6.2.Siswa
Salah satu hal yang menarik mengenai kedisiplinaBMP “G” ini

yaitu: siswa-siswi sudah masuk di kelas 5 meniekeb jam pelajaran dimulai.
Ketika bel sekolah berbunyi, para siswa secara atisntanpa dikomando sudah
memasuki ruang kelas. Walaupun begitu, masih ada giswa-siswi yang
terlambat. Menangani hal tersebut, Wakasek Urusaesisiaan selalu
memberikan sanksi kepada siswa yang terlambat glafdenurut pengamatan
peniliti, ada siswa yang diberi sanksi menulis sysarnyataan tidak akan
terlambat lagi di kemudian hari. Jika masih terlambaru diberikan sanksi
berupa piket tambahan dan lain sebagainya. Halyhah dapat dilihat dari

beberapa kejadian-kejadian di SMP "G”, antara lain:
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a.

SMP “G” yang seharusnya masuk pada pukul 07.00 W8Bpi siswa sudah
terkondisi dengan baik masuk kelas 5 menit sebgiumpelajaran dimulai.
Akan tetapi masih juga ada siswa yang terlambagaeberbagai alasan.

Jika ada Bapak/lbu guru yang belum hadir masukiang kelas, siswa-siswa
tidak ada yang keluyuran ke luar kelas, akan t&tapdisi kelas bersuara agak
gaduh.

Rasa tanggung jawab yang diemban para guru saajajaersudah cukup
baik, walaupun masih terlihat guru olahraga yangimaeenaknya mengajar
dengan memberikan bola kepada siswa dan beliatadesaptainya membaca
koran. Setelah dikroscek pada guru yang lain, mgngamu ini yang paling
kurang disiplin di SMP "G”. Makanya para guru sgrimengacuhkannya dan
cenderung mengucilkannya karena kurang memberikerole yang baik

kepada siswa.

3.1.7. Pembelajaran IPA (Fisika) SMP “G”

Pengamatan proses pembelajaran yang dilakukanifpelaglat diuraikan

pada Tabel 3.4. sebagai berikut:

Tabel 3.4. Pengamatan Pembelajaran Fisika

No Aspek Yang Diamati Hasil pengamatan Ket
1. | Tindakan guru saat Ditegur langsung dan ada yang diberikan
pembelajaran jika siswa | sanksi
tidak memperhatikan
2. | Kondisi siswa saat Siswa sangat antusias belajar fisika, hanigata
pembelajaran sedikit siswa yang nampak kurapngengamatan
memperhatikan. langsung
3 Hal-hal yang diperhatikan Keaktifan dalam diskusi, bertanya dpBata sesual
guru saat pembelajaran | menjawab pertanyaan, pekerjaan siswigngan
(PR) observasi
4 Pendekatan dan Metode | Pengajaran langsung (DI) & berbasis
pembelajaran yang masalah, dengan menggunakan metode
digunakan ceramah, demonstrasi, dan diskusi.
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5. | Aktivitas guru saat > Pendahuluan; memberikan motivagenampilan
pembelajaran menyampaikan masalah guru cukup
> Inti; membahas masalah-masalamantab,
dalam buku pegangan, membimbingembela-
siswa; memberikan contoh soal. jaran dapat
» Akhir; menyimpulkan materi yangberlangsung
telah dibahas. dengan
baik.

6. | Adakah perhatian khusug Secara khusus tidak ada, jika ada sisWmta sesual
bagi siswa pandai dan yang bertanya, guru memberikadengan
lemah kesempatan pada siswa lain untubservasi

menjawab dan guru kemudian
menyimpulkan jawaban siswa.

7. | Bahasa yang digunakan | Bahasa yang digunakan sudah
dalam menjelaskan materi komunikatif dan siswa dapat

memahaminya dengan baik.

9. | Buku referensi yang Buku paket £30 %) dan LKS (100 %)
dimiliki siswa
(Paket/LKS)

10 | Buku ajar yang digunakanBuku Fisika Erlangga, Buku Paket, dan
guru LKS

11 | Apakah siswa mempunydiBuku catatan dan buku latihan dipisah
buku catatan dan buku sendiri-sendiri, secara umum dapat dibaca
latihan? dan diperiksa oleh guru.

12 | Apakah guru menguasai | Guru dapat menguasai materi pelajaran
materi dan tidak terjadi | dengan baik dan tidak terjadi miskonsepsi.
miskonsepsi?

15 | Bagaimana penjadualan | Waktu pelajaran IPA (Fisika) bervariasi,
mata pelajaran IPA ada yang di awal, di tengah dan akhir jam

(diawal, ditengah atau
diakhir)?

pelajaran

3.1.8. Evaluasi Hasil Belajar

Peneliti meminta beberapa berkas dan arsip guru (FRgika) dalam

mengevaluasi hasil belajar, kemudian peneliti matkée persepsi. Persepsi

yang dilakukan peneliti berdasarkan data-data ydikgmpulkan, kemudian

ditabulasikan menurut aspek-aspek yang diamati.
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Tabel 3.5. Aspek Penilain terhadap Pembelajaran(f?#ka)

No Aspek Yang Diamati Hasil wawancara Ket

1 | Sistem evaluasi yang NH + NUTS+ NUAS Terdoku-
dilaksanakan untuk NA= 3 ) mentasi
menentukan hasil belajar | dengan
siswa NH = NH, + NH, +...+ NH, baik

n

2 | Jenis-jenis penilaian yang | Jawaban singkat, menjodohkar,ampiran

digunakan guru esai, penilaian kinerja dan
komunikasi personal (diskusi)
3 | Sistem evaluasi: Ulangan harian mencakup tiap

KD; Ulangan Tengah Semester
juga tiap KD, dan Ulangan Akhir
Semester; tugas-tugas (PR)

4 | Pengembalian hasil evaluasi Hasil evaluasi siswa
ke siswa dikembalikan agar siswa dapat
mengetahui
5 | Adanya remedial bagi siswa Remidial dapat dilakukan secara
yang nilainya belum tulis, lisan, maupun memberikan
mencapai Batas Tuntas tugas tambahan
6 | Aspek yang dinilai dalam Keaktifan, kerjasama, laporan
praktikum praktikum  dalam penilaiap
kinerja

7 | Teknis pelaksanaan ulangan ~ Guru memberikan s@dhmd Data

bentuk kanan dan kiri dan siswabservasi
diminta menuliskan posisi tempalapangan
duduk yang sudah ditentukan
terlebih dahulu

Dokumen pengembangan silabus dan sistem penikiamipir.

3.1.9. Kegiatan Praktikum Menggunakan Alat Sederhana Rancagan
Mandiri

SMP “G” memiliki ruangan untuk laboratorium IPA, bsgai tempat
praktikum siswa mengenai konsep fisika, biologin damia. Sesuai dengan
pengamatan peneliti, peralatan yang tersedia s&ogatg untuk percobaan fisika.
Peralatan yang terlihat hanyalah alat ukur yanuigr dari plastik, neraca, dan
alat peraga globe (foto terlampir). Berbagai ketukaring keluar dari pihak guru-
guru IPA terkait fasilitas laboratorium IPA yangrieng memadai. Walaupun
begitu, guru IPA (Fisika) tidak begitu saja menyedengan keterbatasan yang
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ada. Guru IPA (Fisika) melakukan berbagai terolastasintuk mengatasi
keterbatasan alat yang ada. Berikut ini kutipanl neesvancara dengan guru IPA
(Fisika) "F:

Observer/Peneliti:

"Bagaimanakah kegiatan praktikum berlangsung diPSI&” ini ketika
alat percobaan yang dibutuhkan tidak tersedia?”

Guru (IPA) Fisika “F:
"Kegiatan praktikum di SMP "G” berlangsung dengarenggunakan
pendekatan demonstrasi dan verifikasi. Demonstidgkukan saat alat
yang tersedia hanya terbatas. Sedangakan untukikpirak verifikasi,
praktikum berlangsung di luar jam pelajaran (jammkdahan). Berhubung
alat yang tersedia di laboratorium tidak memadaikansaya dan siswa
merancang dan membuat alat percobaan sederhana.ssapertihalnya
percobaan resonansi, saya menggunakan tabung laegousebagai alat
percobaan, alat percobaan magnet bisa dirangkdirseseperti bel listrik,
relai dan sebagainya”.

Tanggapan siswa mengenai praktikum alat sedemaaicangan mandiri:
"Saya melakukan percobaan di laboratorium IPA depengukur massa
jenis benda menggunakan telur dan larutan garammbua dan
mempraktikan percobaan kemagnetan, serta relai”.

Pendapat guru dan siswa melalui wawancara sudalaisd®ata-rata
siswa menjawab pernah melakukan percobaan di lebnna IPA dengan
merancang sendiri. Percobaan mengenai konsep-kdisgep bisanya dilakukan
minimal 3 kali percobaan verifikasi. Hampir setiegnsep yang bisa dicobakan
dan alat bisa dibuat dengan sederhana, guru FiBikenelakukan percobaan di
kelas dengan demonstrasi. Siswa cukup antusiasgndalalakukan percobaan
fisika. Siswa merancang dan membuat alat sederhsewerti magnet dari
kumparan lilitan kawat dan percobaan mencari mgesé zat, dan lain

sebagainya. Siswa merancang dan mendemonstrasikaibodatorium dengan

Laporan Studi Kasus 21
By Syam 2007



bimbingan guru. Percobaan resonansi dilakukan demgamanfaatkan tabung
neon sebagai alat percobaannya.

LKS yang dikembangkan oleh Pak "F’ sebagian besapijak pada
percobaan verifikasi. Jadi, pelaksanaan praktikuangat terbimbing sesuai
dengan prosedur kerja yang tersedia. LKS yang dieegkan benar-benar
disesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaawdlidlaboratorium. Misalnya,
percobaan cermin cekung dan lensa cembung, LKSsufiswlalam bentuk

verifikasi (data terlampir).

3.1.10.Kegiatan Praktikum dengan Computer Based Instruction (CBI)
Keterbatasan alat yang dimiliki Laboratorium SMP”,”Gukan berarti
penghalang bagi Guru IPA (Fisika) "F". Selain mefaatkan percobaan dengan
alat sederhana rancangan mandiri, Pak "F” juga emabgngkan pembelajaran
fisika khususnya dalam kegiatan praktikum denganmamgaatkan media
komputer. Pembelajaran (kegiatan praktikum) dapakshnakan dalam waktu
jam pelajaran atau di luar jam pelajaran sesuajaleketentuan. Percobaan yang
ditampilkan dalansoftwarekomputer ada yang bersifat simulasi dan Multimedia
Interaktif (MMI). Program yang digunakan berbasasg applet dan autoware.
Sebagaian besaoftware diunduh (download)dari internet dan ada pula yang
dikembangkan sendiri.
Observer/Peneliti:
"Bagaimanakah kegiatan praktikum berlangsung diPSI&” ini ketika
alat percobaan yang dibutuhkan tidak tersediarset@manfaatkan alat
sederhana rancangan mandiri?”
Guru (IPA) Fisika “F:
"Kegiatan praktikum tetap berlangsung, walaupurt gkng diperlukan
tidak tersedia, selain menggunakan percobaan saterltancangan
mandiri, saya juga menggunakan bantusnitware komputer sebagai
sumber belajar siswa. Program yang digunakan yaitoware dan java

applet.”
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Hal itu dibenarkan oleh Koordinator R. Komputer/GurTIK, berikut

pernyataannya:
"lya benar di semester kemarin (2), Pak "F’ menkgajawa-siswa praktik
IPA di Ruang Komputer. Tetapi saya tidak tahu eysing dikerjakan.
Setahu saya mereka menggunakan simulasi percoBaagitl”.

Siswa kelas IX membenarkan pernyataan guru "F:
"Ketika saya kelas VIII, saya pernah melakukan pkeaan dengan
menggunakan komputer. Walaupun dalam bentuk anirkasiputer,
minimal pernah tahu daripada tidak sama sekali pakng tidak sedikit
banyak dapat memberikan gambaran mengenai teoriyteiog diajarkan
pak guru di kelas ke dalam praktiknya”.

Selain dari hasil wawancara, kebanyakan siswa jngajawab pernah
melakukan percobaan berbasis komputer dengan pnggngslet (java applet dan
autoware). Setelah dicek ke siswa kelas VI, marega rata-rata membenarkan
pernah melakukan percobaan berbasis simulasi k@mplitsemester 2 tahun
ajaran 2006/2007. Kegiatan pembelajaran pada umanday praktikum pada
khususnya, tidak terlepas dari peran Bapak "F’rdat@encari solusi keterbatasan
peralatan di Laboratorium IPA. Padahal siswa tetembutuhkan percobaan baik
bersifat demonstrasi (inkuiri) maupun verifikasi.

Pada Gambar 3.1., 3.2., dan 3.3. ditunjukkan cotdotpilan program
MMI yang digunakan dalam mensimulasikan kegiatakikum di SMP "G”.

The ceil resistance is 10 €2, the maximum current rating 5 A and the lead to be lifted 10 T

Technical Information I Restart Exp. |

(The Times, 2000)
Gambar 3.1. Contoh MMI Program Autoware Listrik Mag

Laporan Studi Kasus 23
By Syam 2007



‘3 Java Applet Fisika - Microsoft Internet Explorer - [Working Offline]

File Edt View Favorites Took Help "
) £a ) lﬂ ﬁ o O search <= Favorites @ reda £2 - :,_,: = - Ji| L

address | 7] HiJava AppletiMateriiayal TNDEX, HTH v B e Lk ?

Java Applet-

FISIKA FMIPA UNNES

200+

Home
Materi
Galeri Foto
Profil
Referensi

@] Applet starwars started ¢ My Computer
9 L @ 7 e omaten.. | @heropo.. | Dhekor.. | Dhieper.. [9 (AR Fava.. | OB Docum. Q{\g O B S simzan

(Faizin, 2004)
Gambar 3.2. ContoHome PageMMI Program Java Applet

£ Thin Lens demonstration by Fu-Kwun Hwang

I|Ja\-'a Applet Window

(Faizin, 2004)
Gambar 3.3. Contoh MMI Program Java Applet Optile@etri

Laporan Studi Kasus 24
By Syam 2007



3.2. Pembahasan
3.2.1. Pembelajaran IPA (Fisika) dan Asesmen

Observasi lapangan menunjukkan bahwa pembelajaP#n decara
umum dan fisika pada khususnya berlangsung dengdems IPA terpadu.
Kurikulum yang digunakan menggunakan KTSP. Padgdteannya, belum ada
regulasi dari LPTK mencetak guru IPA terpadu. Yaamgda hanya sebatas
memadukan konsep IPA ke dalam satu mata pelaj@ahingga guru IPA
terpadu masih menggunakan guru sesuai latar bejak@ndidikan masing-
masing, seperti fisika dan biologi. Guru dituntuterrgajarkan IPA secara
menyeluruh tanpa memperhatikan latar belak@agic) pendidikannya. Misalnya
Guru "F” lulusan Pendidikan Fisika S1, beliau hanusngajarkan konsep fisika
dan biologi. Pada prinsipnya Bapak/lbu guru tidalgitu menemui permasalahan
karena masih dalam satu rumpun ilmu Sains. Palergimg dari pembelajaran
IPA harus didasari oleh perkembangan kognitif sisygmg mengarah pada
pembelajaran konstruktivisme. Hal ini sesuai dengamyataan Darmadi (2006)
bahwa pembelajaran IPA semestinya didasari oleh teslajar yang sesuai
dengan perkembangan kognitif siswa, diantaranyalahdaeori belajar

kontruktivisme.

Assesmen (penilaian) yang diterapkan untuk mengpsesbelajaran
IPA (Fisika) yaitu model assesmen terpadu. Rustai@@d7) menjelaskan bahwa
assesmen yang paling sesuai untuk mengases peandelagins adalah assesmen
terpadu. Asesmen jenis ini, memadukan berbagaiuketds yang meliputi:
pilihan ganda, jawaban singkat, menjodohkan, elsei,lain sebagainya. Asesmen
ini dapat mengukur seluruh kemampuan siswa daii g&gplaran, analisis, dan
konsep siswa tanpa mengabaikan yang lain. Perasrasa dalam pembelajaran
Sains (IPA) memberikan laporan dari perkembangéajdresiswa. Perkembangan
belajar siswa dapat berlangsung di awal, tengam,aiair. Pembelajaran IPA di
SMP "G” dilakukan mengikuti pencapaian dari tiaprimetensi Dasar (KD). Alat

tes yang digunakan menggunakan assesmen terpddu{eo terlampir).
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3.2.2. Praktikum IPA (Fisika) Menggunakan Alat Sederhana Rancangan
Mandiri dan Computer Based I nstruction (CBI)

Margono (2000) mengatakan bahwa laboratorium méarpasuatu
tempat, atau ruangan yang dilengkapi dengan panatattentu untuk melakukan
suatu percobaan atau penyelidikan. Pembelajaraka fikkegiatan praktikum
fisika) di SMP “G” sudah dilakukan dengan cukupkbaburu sudah berusaha
untuk memanfaatkan segala potensi yang ada di aadrarm IPA sebagai salah
satu sumber belajar. Walaupun pada kenyataanyd, yaag tersedia di
Laboratorium kadang-kadang tidak mencukupi untukukakan seluruh siswa.
Ironisnya lagi, alat yang dibutuhkan tidak dimilikleh Laboratorium IPA
SMP "G”. Hal ini menjadi masalah utama di SMP “@lamun, pelaksanaan
praktikum pada khususnya dan pembelajaran IPAk@igtada umumnya tetap
dapat berlangsung dengan baik. Dengan adanya &ttedn alat di Laboratorium,
Guru "F” mengajak siswa berusaha memanfaatkan a¢ggdaénsi yang ada untuk
merancang dan membuat alat percobaan sederhanbatian bekas yang sudah
tidak terpakai. Misalnya: tabung neon dibuat urtallung resonansi, pengukuran

massa jenis zat, dan lain sebagainya (foto terklgmpi

Praktikum maupun pembelajaran fisika tanpa alat deedia tidak
mungkin dapat mencapai hasil yang maksimal. Hadetart diperkuat oleh
pendapat Muhammad (2002) yang menyatakan bahwaamgeinbelajaran
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat diganakuk menyalurkan pesan
(message),merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kenampgiswa

sehingga dapat mendorong proses pembelajaran ghimgdaik dan bermakna.

Media pembelajaran yang berupa alat peraga ls@u@rrancangan
manndiri dapat merangsang pikiran dan kemampuanwasisuntuk
mengembangkan aspek psikomotor siswa. Kegiatantikuak fisika yang
dilakukan siswa secara demonstrasi (inkuiri) maupuerifikasi, dapat
memberikan gambaran konkrit kepada siswa mengemaiep-konsep fisika yang
bersifat abstrak. Pendapat ini diperkuat oleh petaan Woolnough & Allsop
(Rustaman, 2005) pada poin (4) mengenai empat ralpsatingnya kegiatan
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praktikum Sains (IPA), yang meliputi: (1) praktikumembangkitkan motivasi
belajar siswa, (2) praktikum mengembangkan ketelampdasar melakukan
eksperimen, (3) praktikum menjadi wahana belajardpkatan ilmiah, dan (4)

praktikum menunjang materi pelajaran.

Assesmen yang digunakan dalam menilai kegiatartipusak yaitu salah
satunya menggunakaperformance assessmerfpenilaian/assesmen kinerja,
format penilaian terlampir). Assesmen jenis ini el@ankan pada sesuatu "yang
penting untuk dinilai” bukan lagi "yang mudah untdikilai” (NRC dalam Wulan,
2007). PUSKUR dalam Samsudet al. (2007) menyatakan bahwa assesmen
kinerja merupakan penilaian yang dilakukan dengangamati kegiatan peserta
didik dalam melakukan sesuatu, misalnya praktiklatioratorium. Penilaian
kinerja dilakukan oleh guru untuk percobaan yarghldersifat inkuiri dengan
pendekatan demonstrasi atau inkuiri terbimbing.aBgkan untuk praktikum
yang bersifat verifikatif biasanya menggunaleasay assesmefgenilaian esai).
Guru IPA (Fisika) pada prinsipnya sering melakul@aktikum yang bersifat
verifikasi, tetapi penilaian yang dilakukan mengaken penilaian kinerja. Hal ini
kurang sesuai dengan penilaian yang harus dikerkbangValaupun demikian
aspek yang dinilai dalam praktikum sudah sesuagaentujuan yang ingin

dicapai.

Kegiatan praktikum fisika di SMP "G” dilakukan padaaktu jam
pelajaran atau di luar jam pelajaran sesuai derigatentuan jadual yang
ditetapkan. Percobaan yang ditampilkan dalsoftware komputer ada yang
bersifat simulasi dan Multimedia Interaktif (MMIProgram yang digunakan
berbasis java applet dan autoware. Sebagaian sefdamrediunduh dari internet
dan ada pula yang dikembangkan sendiri.

Darsono (2001) menyatakan bahwa prinsip memahandirs€belajar
mandiri) sangat penting dalam belajar dan eratkaifa dengan prinsip keaktifan.
Siswa yang belajar dengan melakukan sendiri (tidetka tolong orang lain) akan
memberikan hasil belajar yang lebih cepat dan pamah yang lebih mendalam.
Prinsip ini telah dibuktikan oleh Dewey dengderning by doing” nya. Lebih
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lanjut prinsip memahami sendiri ini diartikan bahlaendaknya siswa tidak hanya
tahu secara teoritis, tetapi juga mengerti secaektip. Pembelajaran fisika
(kegiatan praktikum) dengan menggunakan mediaakitiémprogram java applet

dan autoware dapat menumbuhkan sikap belajar mandir

Arsyad (2002) menyatakan bahwa media pembelajaagah komputer
dapat menampilkan dengan baik berbagai simulasualisasi, konsep-konsep,
dan multimedia yang dapat diakseser sesuai dengan yang diinginkan sehingga
visualisasi yang bersifat abstrak dapat ditampilkanara konkrit dan dipahami
secara mendalam. Maka dengan menggunakan multinmeliaktif program java
applet dan autoware, siswa mendapatkan kemudah#mm da mengatasi
pembelajaran fisika (kegiatan praktikum) yang b&ngeenampilkan visualisasi
yang bersifat abstrak. Media pembelajaran ini dapabampilkan konsep yang
bersifat abstrak ke dalam konsep yang bersifat kiosdhingga pemahaman siswa
lebih mendalam. Contohnya pada percobaan penetdepzsep F/A = konstan

(hasil deskripsi wawancara terlampir).

Dalam Jurnal Physics Education,Clinch dan Richards (2002)
menyatakan bahwa dalam penggunaan java appletdidagnload dari internet
sangat baik dalam pembelajaran fisika untuk peotpaaktikum. Menurut
pengamatan di lapangan, siswa dan guru fisika IFSMP "G” menggunakan
program java applet dan autoware untuk melakukanopaan atau praktikum
fisika. Peran dari media komputer dalam pembelajéisaka, tidak akan terlepas
dari simulasi dan animasi (MMI) yang dimanfaatkaaadh percobaan. Karena
pembelajaran (kegiatan praktikum) fisika dengantdmem komputer (CBI) bisa
mengatasi masalah keterbatasan alat di Laboratdifém Walaupun peran alat

secara riil belum tergantikan oleh animasi kompyéerg canggih sekalipun.

Laporan Studi Kasus 28
By Syam 2007



3.1.

BAB IV
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data, dapatikdkesimpulan

disimpulkan bahwa:

1.

2.

3.2.

Pembelajaran IPA (Fisika) berlangsung secara terpadhlam
pembelajaran IPA terpadu. Tetapi tetap dalam kogaep terpisah fisika
dan biologi. Guru sebagai guru IPA mengajarkan sekomsep baik fisika
maupun biologi.

Assesmen pembelajaran IPA (Fisika) dilakukan sedeagan pencapai
Kompetensi Dasar (KD) dengan bentuk asesmen terpadu
Keterbatasan alat dan bahan di Laboratorium IPA S®R menuntut
guru fisika mengembangkan kegiatan praktikum bésbpsrcobaan alat
sederhana rancangan mandiri.

Dalam mengatasi keterbatasan alat, guru juga meRggn
pembelajaran/praktikum fisika berbasis komputer IJCBrogram yang
digunakan yaitu program java applet dan autoware.

Keterbatasan

Penelitian Studi Kasus yang dilaksanakan di SMP "@&ngalami

beberapa keterbatasan, diantaranya adalah:

1. Penelitian lebih bersifat deskriptif (kualitatifpaka hasil analisis sangat
bergantung pada interpretasi dari peneliti.

2. Pembelajaran (praktikum) fisika menggunakan peraobaederhana
rancangan mandiri dan media berbasis komputer (g&da semester 1
tahun ajaran 2006/2007. Jadi peneliti mendapatksa dari pengumpulan
dokumen-dokumen, wawancara, dan angket tanpa dapelihat
pembelajaran (praktikum) fisika secara langsung.
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3.3. Saran
Saran yang ditujukan kepada peneliti dan pihak labktebih bersifat
membangun. Saran-saran yang dapat diberikan daytaditujukan kepada:

1. Kepala Sekolah perlu meningkatkan fasilitas (alaan dbahan)
Laboratorium IPA yang masih sangat minim.

2. Frekuensi praktikum IPA (Fisika) perlu ditingkatkdarutama percobaan
berbasis inkuiri yang masih sangat minim sekalakdikan. Semakin
banyak frekuensi praktikum yang dilakukan siswaanlpembelajaran
IPA, akan memberikan hasil belajar yang lebih bd@n memberikan
kesempatan siswa untuk memperoleh pengetahuanmani@lan berpikir,
dan ketrampilan proses.

3. Guru IPA (Fisika) dapat mengembangkan lebih jagh taengenai alat
percobaan fisika sederhana rancangan mandiri dabglajaran berbasis
komputer sehingga sebagian besar konsep IPA ddglatikbn percobaan.

4. Jika akan dilakukan penelitian lanjutan hendaknyanmperhatikan faktor
observasi pendahuluan, analisis terhadap persegiai kLalitatif, dan

pelaksanaan pembelajaran fisika secara langsung.
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